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ABSTRAK 

 
Artemia sebagai salah satu pakan alami untuk biota akuatik keberadaannya sangat dibutuhkan 
untuk produksi akukultur. Saat ini artemia tersedia di pasar dalam bentuk kista, oleh sebab itu 
diperlukan pengetahuan dalam pross penetasan kista. Faktor yang paling berpengaruh dalam 
penetasan kista artemia yaitu kualitas air. Salah satu parameter kualitas air yang sangat 
berpengaruh dalam penetasan kista artemia yaitu salinitas. Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan salinitas optimal untuk penetasan kista Artemia sp. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental dengan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan terdiri atas A (25 ppt), B (30 ppt), C (35 ppt), dan D (40 ppt) dengan tiga ulangan 
pada masing-masing perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan B sebagai perlakuan 
terbaik berdasarkan Uji ANOVA dan Uji Duncan. Kualitas air media penetasan selama 
penelitian masih dalam kondisi optimal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
perlakuan B (30 ppt) menunjukkan hasil terbaik untuk penetasan artemia dengan persentase 
daya tetas artemia sebesar 50,21±5,96%.  
 
Kata Kunci: Artemia, Kista, Pakan alami, Penetasan, Salinitas  

 
ABSTRACT 

 
Artemia as a natural feed for aquatic biota is very much needed for aquaculture production. 
Currently artemia is available in the market in the form of cysts, therefore knowledge is needed 
in the cyst hatching process. The most influential factor in hatching artemia cysts is water 
quality. One of the water quality parameters that is very influential in the hatching of artemia 
cysts is salinity. The purpose of this study was to determine the optimal salinity for hatching 
Artemia sp cysts. This study used an experimental method with an experimental design, namely 
Completely Randomized Design. The treatments consisted of A (25 ppt), B (30 ppt), C (35 
ppt), and D (40 ppt) with three replications for each treatment. The results showed that 
treatment B was the best treatment based on the ANOVA test and Duncan's test. The water 
quality of the hatchery media during the research was still in optimal condition. Based on 
research that has been done treatment B (30 ppt) shows the best results for hatching artemia 
with a hatchability percentage of artemia of 50.21 ± 5.96%. 
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PENDAHULUAN 
 

Kegiatan produksi benih ikan dalam usaha budidaya semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan masyarakat serta kebutuhan masyarakat akan protein hewani. 
Beberapa kegiatan yang telah dilakukan di Indonesia yaitu budidaya ikan air laut, tawar, dan 
air payau. Data produksi menunjukkan bahwa sumber protin hewani terbesar berasal dari ikan 
air tawar, kemudian sisanya berasal dari tambak payau, dan laut (Kusmini et al., 2016). 
Kegiatan budidaya ikah khususnya segmentasi pembenihan, membutuhkan pakan dengan 
kandungan gizi yang mencukupi. Salah satu kriteria pakan untuk benih atau larva yaitu 
memenuhi kebutuhan gizi untuk pertumbuhan benih (Madinawati et al., 2011). 

Secara umum pakan untuk larva terdapat dua macam yaitu pakan buatan dan pakan alami.  
Menurut Anggraeni & Abdulgani (2013), pakan alami dapat meningkatkan laju pertumbuhan 
harian ikan lebih cepat dibandingkan pakan buatan. Pakan yang baik untuk larva yaitu pakan 
alami berupa plankton. Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan pokok dalam memenuhi 
kebtuhuan nutrien bagi larva ikan dan udang. Pakan alami memiliki keunggulan untuk 
diberikan kepada larva. Beberapa keunggulan pakan alami diantaranya nutrien yang cukup 
lengkap, bergerak, mudah dicerna, dan sesuai dengan bukaan mulut larva (Widodo et al., 
2016). Selain itu keunggulan lainnya yaitu siklus hidup beberapa pakan alami dapat disimpan 
dalam bentuk kista sehingga mudah disimpan (Jubaedah et al., 2006). 

Salah satu pakan alami yang sering digunakan sebagai pakan larva yaitu Artemia sp. 
(Tombinawa et al., 2016). Artemia sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang termasuk 
dalam kelompok zooplnakton (Panggabean, 1984). Artemia sp. banyak digunakan sebagai 
pakan alami baik untuk larva ikan air laut dan larva ikan air tawar (Dadiono, et al. 2021). 
Kandungan nutrien pada Artemia sp. yang cuku lengkap yang utama antara lain protein dan 
asam-asam amino (Tombinawa et al., 2016). Larva ikan atau udang pada stadia awal masih 
memiliki saluran pencernaan yang sederhana, sehingga pakan alami seperti Artemia sp. akan 
lebih mudah dicerna (Crisnawati et al., 2023). Kandungan nutrien pada Artemia sp. antara lain 
karbohidrat, lemak, air, protein, dan kadar abu. Kandungan protein pada Artemia sp. berkisar 
antara 40-60% (Hiola et al., 2014). Saat ini Artemia sp. sudah banyak dimanfaatkan untuk 
pengkayaan dalam meningkatkan kualitas warna salah satunya selain faktor lingkungan 
(Wijianto, et al. 2020).  

Saat ini penelitian terkait tingkat keberhasilan Artemia sp. untuk pakan larva masih 
banyak diteliti. Saat ini tingkat keberhasilan penetasan Artemia sp. masih kurang. Rendahnya 
nilai hatching rate tentunya sangat krusial ditinjau dari apsek ekonomi. Semakin rendah 
hatching rate maka biaya pembelian kista semakin besar (Djokosetiyanto et al., 2007). Hal 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang sangat berpengaruh yaitu parameter 
lingkungan atau media penetasan artemia. Salah satu faktor yang sangat berparuh dari 
parameter kualitas air yaitu salinitas. Menurut Gusrina (2008), salinitas yang optimal untuk 
penetasan artemia yaitu 5-35 ppt. Tujuan penelitian ini adalah menentukan salinitas optimal 
untuk penetasan kista Artemia sp. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan penetasan telur kista artemia dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di 
Laboratorium budidaya air payau Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. 
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Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu botol plastik, blower, selang aerasi, batu 
aerasi, selang air, timbangan, refraktometer, dan sendok. Bahan yang digunakan yaitu kista 
artemia, air, dan garam. 
 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini diawali dengan menyiapkan wadah penelitian yang akan digunakan untuk 
wadah penetasan kista artemia. Wadah yang digunakan berupa botol plastik dengan kapasitas 
1,5 liter air. Kemudian galon diisi menggunakan air bersalinitas 25 ppt, 30 ppt, 35 ppt, dan 40 
ppt sebanyak 1 liter. Selanjutnya kista artemia ditimbang sebanyak 1 gram dan dihitung 
menggunakan hand counter.  Kemudian artemia yang telah ditimbang dimasukan ke dalam 
wadah penetasan yang telah diberi aerasi. Setelah itu didiamkan selama 24 jam. Apabila warna 
berubah dari coklat ke merah muda, maka kista artemia telah menetas dan siap dipanen. Tahap 
terakhir yaitu perhitungan hatchring rate kista artemia. Pengukuran kualitas air dilakukan pada 
awal kegiatan sebelum dilakukan penebaran kista artemia. 
 
Rancangan Percobaan 
 Rancangan percobaan yang digunakan yiatu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas A (25 ppt), B (30 ppt), C (35 ppt), dan D (40 
ppt). Hasil penelitian diuji ANOVA dan apabila terdapat perbedaan nyata maka diuji lanjut 
menggunakan Uji Duncan. 
 
Parameter Penelitian 
 Parameter uji pada penelitian ini yaitu hatching rate kista artemia dan kualitas air media 
penetasan kista artemia.  
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya tetas kista artemia yaitu sebagai berikut 
(Gusrina, 2008) : 
 

𝐻𝐻𝐻𝐻 =
𝑁𝑁
𝐶𝐶
𝑋𝑋 100% 

 
Keterangan  : 
HP  : Hatching percentage 
N  : Jumlah nauplius yang menetas 
C  : Jumlah kista yang ditebar 
 

HASIL 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengamatan pada daya tetas srtemia pada salinitas 
yang berbeda dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Grafik tingkat penetasan kista artemia pada salinitas berbeda 

 
Penetasan kista artemia pada media penetasan perlakuan B dengan salinitas 30 ppt 

menunjukan hasil terbaik yaitu dengan persentase 50,21±5,96 %. Persentase terendah yaitu 
pada perlakuan C dengan persentase 15,80±3,77 %. Berdasarkan uji ANOVA dan diuji lanjut 
menggunakan uji duncan, perlakuan B memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata apabila 
dibandingkan dengan perlakun A,C, dan D. 

 
Berikut ini merupakan kualitas air media pemeliharaan selama penelitian yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data hasil pengukuran kualitas air penetasan kista artemia pada salinitas berbeda 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D 
Salinitas 25 ppt 30 ppt 35 ppt 40 ppt 
Suhu 29 °C 28 °C 30 °C 30 °C 
pH 7,6 7,8 7,8 7,7 
Oksigen terlarut 4,0 mg/L 4,2 mg/L 4,1 mg/L 4,2 mg/L 

 
 Berdasarkan data hasil pengukuran kualitas air media penetasan kista artemia, pada 
masing-masing perlakuan menunjukan parameter kualitas air masih dalam rentang yang 
optimal. Suhu media penetasan kista artemia berkisar antara 29-30 °C, pH berkisar antara 7,6-
7,8, dan oksigen terlarut berkisar antara 4,0-4,2. 

 
PEMBAHASAN 

 
Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan penetasan artemia yaitu salinitas (Aliyas, 

2019). Menurut Menurut Gusrina (2008), salinitas yang optimal untuk penetasan artemia yaitu 
5-35 ppt. Kisaran salinitas tersebut tentunya belum spesifik, sehingga perlu adanya penelitian 
yang lebih mendalam. Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba perlakuan 25 ppt, 30 ppt, 35 ppt, 
dan 40 ppt. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil terbaik yaitu pada 
perlakuan dengan salinitas 30 ppt. Perlakuan salinitas yang terlalu tinggi seperti pada perlakuan 
C dan D menunjukan persentase penetasan yang kurang baik berdasarkan penelitian yang telah 
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dilakukan pada penelitian ini (Gambar 1). Hal tersebut salah satunya dipicu oleh salinitas yang 
terlalu tinggi. Salinitas yang tinggi dapat mempengaruhi kadar air yang mampu diserap oleh 
kista (Bahari et al. 2014).  

Suhu media penetasan kista artemia daat dilihat pada Tabel 1. Suhu media penetasan 
kista artemia masih dalam kondisi optimum. Akan tetapi menurut Bahari et al. (2014) suhu 
optimal untuk penetasan kista artemia yaitu 28 °C. Pada suhu tersebut penetasan artemia 
menunjukan daya tetas terbaik dibandingkan suhu 33 °C. Suhu dibawah 25 °C menghambat 
penetasan kista artemia menjadi lebih lama menetas dan suhu di atas 33 °C membuat 
metabolisme kista artemia yang bersifat ireversibel berhenti. Secara keseluruhan suhu 
penelitian masih dalam kondisi otpimal dan dapat ditoleransi oleh kista artemia (Harefa et al. 
2022). Menurut Kumar, et al. (2015) suhu optimal terhadap metabolisme penetasan kista 
artemia yaitu 30 °C. Suhu optimal untuk artemia yaitu 25-30 °C (Al Dhaheri, et al. 2013).  

pH merupakan salah satu faktor yang tidak mudah ditolerir oleh artemia. pH media 
penetasan kistaartemia selama penelitian berkisar antara 7,6-7,8. Menurut Hiola et al. (2014) 
pH optimal untuk penetasan kista artemia yaitu 7,0-8,5. pH dibawah 7 dapat menyebabkan 
kematian sedangkan untuk penetasan kista artemia membutuhkan pH air yang cenderung 
basa.Kadar oksigen terlarut selama penelitian masih dalam kondisi yang sangat baik. Menurut 
Bahri et al. (2021) oksigen terlarut dngan kisaran 1,2-2,8 mg/L masih dalam kondisi optimal 
untuk penetasan kista artemia. Berdasarkan penelitian Herawati et al. (2014) kandungan 
oksigen terlarut untuk artemia yaitu 3,0-4,4 mg/L. 

Artemia termasuk kedalam organisme yang memiliki toleransi cukup baik terhadap 
sedikit perubahan kualitas air (Bowen et al. 1988). Faktor abiotik seperti salinitas, pH, dan 
suhu sangat berpengaruh terhadap penetasan kista artemia. Menurut Al Dhaheri, et al. (2013) 
pH optimla untuk artemia yaitu 8. Akan tetapi penerangan juga termasuk ke dalam salah satu 
faktor abiotik yang berpengaruh (Kumar & Babu, 2015). 

 
KESIMPULAN 

 
Nilai salinitas terbaik terhadap daya tetas kista artemia berdasarkan penelitian yaitu 30 

ppt dengan persentase daya tetas sebesar 50,21±5,96%. 
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